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A B S T R A K 

Pencatatan Akuntansi merupakan hal krusial bagi semua usaha. BUMDes 
Mitra Warga, Desa Kesiman memiliki empat unit usaha, yaitu unit kebersihan, 
unit penyediaan air bersih, unit pasar, dan unit loreomah (café dan restaurant). 
Berdasarkan hasil survey awal dengan mitra, diketahui bahwa BUMDes hanya 
memiliki pencatatan manual, belum memiliki laporan keuangan, dan unit 
usaha juga belum mengidentifikasi aset yang dimiliki. Oleh karena itu, tim 
pengabdian ubaya bertujuan memberikan pendampingan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kualitas pencatatan keuangan unit usaha BUMDes Desa 
Kesiman. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan pendekatan wawancara, 
pelatihan literasi keuangan, dan pendampingan praktik akuntansi. Pelatihan 
akuntansi wajib diikuti oleh seluruh pengurus unit usaha BUMDes, beserta 
bendahara Desa. Selanjutnya, pendampingan dilakukan untuk setiap unit 
usaha yang diadakan secara rutin. Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan 
bahwa pemahaman pesera meningkatkan. Hasil kegiatan pendampingan 
berhasil mendorong unit usaha untuk mulai mengidentifikasi dan mencatat 
asetnya, serta merapikan pencatatan keuangannya. Dari pencatatan unit 
usaha yang telah rapi, diharapkan membantu BUMDes dalam menyusun 
laporan keuangan sederhana, agar dapat dipahami semua pengguna laporan. 
 

 
A B S T R A C T 

Accounting records are essential for all organizations. BUMDes Mitra Warga, Kesiman Village, is comprised of four 
business units: a waste management unit, a clean water supply unit, a market unit, and a loreomah unit (café and 
restaurant). According to the results of an initial survey with partners, BUMDes maintain only manual records, do 
not yet have financial reports, and do not identify their assets. As a result, the Ubaya service team intends to assist 
BUMDes Kesiman Village business units in enhancing their knowledge and quality of financial records. Utilizing 
interviews, financial literacy training, and accounting practice support, community service activities are performed. 
Training in accounting is required for all BUMDE business unit management and the village treasurer. In addition, 
regular mentoring sessions are conducted for each business unit. The evaluation of the training revealed that the 
participants' comprehension improved. The outcomes of mentoring activities have prompted business units to begin 
identifying and recording their assets and organizing their financial records. The neat recording of business units is 
intended to aid BUMDEs in compiling financial reports that can be understood by all report users. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

  Berkembangnya dunia usaha, mempercepat pertumbuhan ekonomi yang membuat tingkat 
persaingan akan semakin kompetitif. Berbagai upaya dilakukan oleh para pelaku usaha untuk dapat 
mengembangkan usahanya dengan optimal serta memastikan agar unit usaha dapat beroperasi secara 
efektif dan efisien. Pemerintah menerapkan pendekatan baru untuk mendorong dan menggerakkan roda 
perekonomian di pedesaan yaitu dengan pendirian Badan Usaha Milik Desa atau sering disebut dengan 
BUMDes (Febryani et al., 2019; Gayo et al., 2020). Pembangunan pedesaan bertujuan untuk mendorong 
terwujudnya peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat desa, penurunan tingkat 
kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pengembangan fasilitas dan infrastruktur desa, 
pengembangan potensi ekonomi lokal pedesaan, pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan yang 
berkelanjutan.  

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan entitas bisnis yang dikelola oleh masyarakat dan 
pemerintah desa dalam memperkuat perekonomian desa yang dibentuk sesuai kebutuhan dan potensi desa 

A R T I C L E   I N F O 
 

Article history: 

Received November 30, 2022 

Revised December 05, 2022 
Accepted February 10, 2023 

Available online February 25, 2023 
 

 

Kata Kunci : 

Pencatatan Keuangan, Laporan Aset, 
Unit Usaha Bumdes 
 

Keywords: 

Financial Records, Asset Reports, 
Bumdes Business Units 
 

 
This is an open access article under the CC BY-

SA license.  

Copyright ©2023 by Author. Published by 
Universitas Pendidikan Ganesha 

mailto:%20ryno_louhan@ymail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


International Journal of Community Service Learning, Volume 7, Issue 1, 2023 pp. 112-120 113 

Rizky Eriandani / Bimbingan Teknis dan Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan bagi  Unit Usaha BUMDes Mitra Warga Desa 
Kesiman 

yang dimiliki agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa (Febryani et al., 2019; Kania et al., 
2021; Yuliani et al., 2021). Hal yang penting dalam pengelolaan suatu BUMDes yaitu pengelolaan harus 
dijalankan secara mandiri dan profesional. Sebagai pilar kegiatan ekonomi desa, BUMDes memiliki fungsi 
sebagai social institution dan commercial institution yang berpihak kepada kepentingan masyarakat desa 
serta mencari keuntungan melalui penawaran local resources ke pasar (Alkadafi, 2014; Nuak et al., 2019; 
Srirejeki, 2018).  

Perkembangan ekonomi pedesaan menjadi salah satu fokus utama bagi pemerintah khususnya 
pada negara berkembang seperti Indonesia. Entitas bisnis yang dimiliki dan dikelola secara lokal ini dapat 
membantu mengatasi masalah masyarakat desa melalui mobilisasi sumber daya lokal namun relatif sulit 
dalam segi profit-oriented (Arifin et al., 2020; Hertel et al., 2019; Rachmiatie et al., 2023). Hal ini berkaitan 
dengan masalah keanggotaan, tata kelola, kualitas sumber daya pengelola yang relative rendah, kesulitan 
dalam mengembangkan economies of scale, kurangnya akses pendanaan keuangan dan akses sistem 
informasi dan teknologi yang masih terbatas (Aritenang, 2021; Badaruddin et al., 2021).  

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh BUMDes adalah pengelolaan dana. Upaya 
pengelolaan dana yang baik dapat dilakukan melalui pelaporan keuangan yang baik (Muthia et al., 2022; 
Susanto et al., 2022). Keberhasilan suatu perusahaan sebagian besar tergantung pada bagaimana 
perusahaan sumber, mengalokasikan, menggunakan dan mengelola dana. Ini berarti manajer usaha harus 
memiliki tingkat literasi dalam siklus keuangan dan kas (Kulathunga et al., 2020; Mazzarol, 2014; Yang et 
al., 2018). Kurangnya literasi keuangan berdampak pada kemampuan individu untuk mencapai tujuan 
jangka panjang seperti pengelolaan uang harian, pensiun dan pembiayaan (Ergün, 2017; Lusardi, 2019). 
Dalam istilah teknis, kemampuan manajerial ini disebut sebagai literasi keuangan. Memberikan literasi 
keuangan pada pengelola BUMDes merupakan hal yang sangat penting, karena diyakini akan mampu 
meningkatkan kinerja unit usaha (Agyapong & Attram, 2019; Rahayu et al., 2022; Setyobakti et al., 2021). 
Literasi keuangan seorang wirausahawan dapat disimpulkan sebagai campuran dari pengetahuannya 
tentang masalah keuangan dan kompetensi untuk memitigasi risiko (Singla, A. & Mallik, 2021). Dengan 
adanya pelaporan keuangan yang baik diharapkan memberikan informasi keuangan yang penting dalam 
menjalankan suatu usaha (Din et al., 2022; Kriyantono et al., 2020; Thanh Liem, 2021). Proses pelaporan 
keuangan akan menghasilkan laporan keuangan yang merupakan output dari suatu proses pencatatan 
transaksi keuangan yang terjadi dalam periode tahun anggaran tertentu. Laporan keuangan diharapkan 
dapat disajikan secara memadai, lengkap dan mampu mengungkapkan kebenaran atas keterjadian 
transaksi keuangan. Sedangkan, pengelola usaha kecil sering kekurangan pelatihan akuntansi formal, 
padahal potensi dampak dari kurangnya pelatihan akuntansi cukup besar (Kurt, 2018; Li et al., 2020). 
Pelatihan diharapkan mampu untuk meningkatkan kualitas informasi akuntansi menjadi lebih reliabel 
(Aswar et al., 2021; Ibidunni & Okere, 2019).  Oleh karena itu, penyusunan laporan keuangan menjadi 
urgensi bagi BUMDes sebagai manifestasi dari prinsip transparansi dan akuntabilitas. Tata kelola keuangan 
yang baik terutama dalam segi pelaporan keuangan menjadi upaya mutlak yang harus dilakukan oleh 
BUMDes untuk mendorong optimalisasi peran BUMDes sebagai akselerator perekonomian desa.  

BUMDes “Mitra Warga” berlokasi di wilayah Desa Kesiman, Kecamatan Trawas, Kabupaten 
Mojokerto. BUMDes berdiri dilatarbelakangi oleh adanya keinginan Pemerintah Desa yang ingin 
membentuk Lembaga perekonomian mandiri yang dapat mengelola segenap sumberdaya lokal yang 
dimiliki oleh Desa Kesiman. BUMDes “Mitra Warga” saat ini telah memiliki empat unit usaha yaitu unit 
Pengelolaan Air Minum (PAM), unit Pengelolaan Sampah (kebersihan), unit Pasar Desa Kesiman, dan unit 
Cafe dan restauran “Lore Omah”. Unit pengelolaan sampah dan unit PAM didirikan cenderung untuk 
memenuhi tujuan sosial karena iuran yang dibebankan ke warga sangat kecil, sehingga setiap bulan 
penghasilan kedua unit hanya untuk menutup pengeluaran atau malah merugi. Sedangkan dua unit lainnya, 
unit pasar dan unit loreomah memiliki tujuan komersil atau menghasilkan profit agar meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pencatatan dan pelaporan akuntansi yang berbasis aplikasi dilakukan 
dengan berbagai alasan seperti diantaranya yaitu meningkatkan kualitas layanan publik, menciptakan 
sistem yang menghemat waktu dan biaya dan menghasilkan laporan yang lebih terstandarisasi (Altin & 
Yilmaz, 2022). Selain itu pelaporan berbasis aplikasi akan lebih mudah dalam menghasilk an informasi 
keuangan yang koheren, komparatif dan verifiable (Bui et al., 2020; Le et al., 2020).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal di Desa Kesiman pada bulan Juni 2022 untuk 
memetakan dan menganalisis situasi yang ada. Pertama, Tim Pengabdian Masyarakat mendapati bahwa 
kapabilitas manajemen atau pengelola BUMDes “Mitra Warga” dalam pelaporan keuangan belum berjalan 
dengan optimal. Hal itu didasarkan pada penyusunan laporan keuangan yang tidak akurat, lengkap dan 
tepat waktu. Pencatatan dan pelaporan keuangan yang dilakukan masih sangat sederhana yang dilakukan 
secara manual sehingga tidak dapat menunjukkan dengan benar hasil operasional dan keuntungan usaha. 
Kedua, baik BUMDes maupun unit usahanya belum memiliki pencatatan aset yang lengkap. Aset yang 
digunakan oleh setiap unit usaha belum diidentifikasi. Hal ini disebabkan pengetahuan pengelola BUMDes 
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belum memadai karena kurangnya sosialisasi atau pelatihan dari instansi terkait. Pengelola BUMDes juga 
sudah seharusnya mengidentifikasi dan menginvetarisir daftar asset yang dikelola oleh unit usaha. Hasil 
analisis situasi ini membutuhkan tindak lanjut sehingga menunjukkan pentingnya penguatan kapasitas bagi 
Pendamping Desa pada umumnya serta Pengelola BUMDes pada khususnya berkaitan dengan Bimbingan 
teknis dan Pendampingan pencatatatan dan pelaporan keuangan. 

Urgensi aktifitas pengabdian ini, selain untuk meningkatkan pengetahuan keuangan bagi pengelola 
usaha, lebih untuk unit BUMDes yang menghasilkan profit, yaitu unit pasar dan unit loreomah. Pendapatan 
unit pasar berasal dari beberapa sumber, yaitu sewa stan, jasa parkir, toilet umum, dan pedagang harian 
disekitar pasar. Unit pasar memiliki kurang lebih 240 stan, terdiri dari kios dan lesehan. Pengelolaan jasa 
parkir dan toilet umum diserahkan pada pihak ketiga, sehingga setiap bulan unit pasar mendapatkan nilai 
yang tetap. Sedangkan tarif untuk pedagang harian dikenakan per hari. Beban atau pengeluaran unit pasar 
terdiri atas anggota BUMDes untuk unit pasar, biaya kebersihan, biaya keamanan, dan biaya perawatan 
pasar jika ada yang rusak. Pendapatan utama unit loreomah adalah dari penjualan makanan dan minuman. 
Sedangkan pengeluarannya mengalir untuk pembelian bahan makanan, gaji pekerja di loreomah, dan biaya 
pemasaran. Setiap akhir minggu, loreomah mengadakan live music dan live cooking, yang tentunya menjadi 
alokasi beban pengeluaran. Kedua unit sudah memiliki pencatatan manual, namun seringkali tidak 
konsisten dan ada yang tidak tercatat. Oleh karena itu, membutuhkan pendampingan untuk membenahi 
laporan yang telah ada.  

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang diinisiasi oleh Tim dari Universitas Surabaya 
yaitu berupa pelatihan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan BUMDes. Kegiatan PkM berupa 
pelatihan diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan peningkatan kapasitas pengelola 
BUMDes terkait pencatatan dan pelaporan keuangan. Apabila permasalahan kapasitas SDM telah teratasi 
maka selanjutnya diberikan pendampingan bagi pengelola BUMDes untuk menggunakan alat bantu 
komputer yaitu dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk semakin mempermudah tugas 
pengelola BUMDes dalam mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan. Sehingga, laporan 
keuangan yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alat pendukung pengambilan keputusan bisnis dan 
membuka akses yang lebih luas terkait kerjasama pendanaan oleh perbankan dan lembaga keuangan 
lainnya. 

 

2. METODE 

   Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yaitu metode 
Participatory Action Research (PAR). PAR menjadi sebuah proses yang melibatkan suatu komunitas dalam 
konteks ini adalah BUMDes untuk berpartisipasi secara aktif (Costa & Andreaus, 2020) untuk 
mengidentifikasi masalah dan mencari solusi dari permasalahan yang ada bersama-sama dengan tim 
pengabdian masyarakat. Adanya partisipasi aktif dari BUMDes diharapkan dapat menjadikan proses 
pendampingan lebih optimal. Tim Pengabdian Masyarakat melibatkan lima orang dosen dan lima 
mahasiswa. Jangka waktu pelaksanaan kegiatan PkM berjalan kurang lebih selama empat bulan yang 
dilakukan dalam beberapa tahapan kegiatan yang tersaji pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PkM 
 

Kegiatan PkM yang dijalankan dibagi dalam empat tahap yaitu tahap observasi dan Focus Group 
Discussion (FGD), pelatihan, pendampingan serta evaluasi dan tindak lanjut. Pelaksanaan kegiatan diawali 
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dengan mengunjungi mitra kegiatan di kantor Desa Kesiman. Pada tahap pertama ini, tim pengabdian 
berdiskusi dan berkoordinasi dengan tim Perangkat Desa dan Pengelola BUMDes Kesiman. Tim pengabdian 
melakukan observasi dan FGD awal untuk menggali informasi yang diperoleh bersama-sama dengan tim 
perangkat desa dan pengelola BUMDes. Luaran dari kegiatan ini yaitu berupa rumusan materi pelatihan 
dan pendampingan yang dibutuhkan oleh pengelola BUMDes Kesiman untuk meningkatkan kinerjanya. 

Tahap kegiatan kedua yaitu pelatihan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. 
Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan dengan menghadirkan perwakilan perangkat desa terkait dan 
seluruh pengelola unit usaha BUMDes Kesiman. Metode kegiatan yang digunakan yaitu ceramah dan 
diskusi. Materi pertama yang diberikan yaitu pencatatan transaksi. selanjutnya materi kedua yang 
diberikan yaitu penjurnalan dan penysusunan laporan keuangan. Pada akhir sesi, peserta diberikan 
kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan yang berkaitan dengan proses pencatatan transaksi 
maupun penyusunan laporan keuangan yang selama ini ditemui. Permasalahan yang diajukan oleh peserta 
kemudian diberikan solusi dari tim pengabdian masyarakat. Hasil dari pelatihan ini diharapkan pengelola 
BUMDes mulai mengerti dan bersedia mulai menggunakan aplikasi akuntansi, sehingga pencatatan menjadi 
lebih efisien. 

Tahap kegiatan ketiga yaitu pendampingan yang dilakukan dengan Teknik “action learning” yang 
dengan memberikan refleksi kasus akuntansi BUMDes dan kertas kerja untuk menerapkan action terhadap 
permasalahan yang ada. Evaluasi kertas kerja kemudian dianalisis. Hal yang kurang dipahami oleh peserta 
dengan baik akan diberikan penjelasan lanjutan oleh tim pengabdian masyarakat. Tahap kegiatan keempat 
yaitu evaluasi dan tindak lanjut. Setelah semua pengelola BUMDes mengikuti setiap tahap yang ada 
sebelumnya, evaluasi kegiatan dilaksanakan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman pengelola 
BUMDes Kesiman. Berdasarkan hasil evaluasi yang ada maka dapat ditentukan program yang dapat 
dilaksanakan selanjutnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
 Kegiatan PkM dilaksanakan mulai dilaksanakan dari periode bulan Juni 2022 sampai dengan 

Oktober 2022 di Desa Kesiman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto. Di awal kegiatan, mulai dengan 
dilakukannya FGD bersama jajaran perangkat desa dan pengelola BUMDes Mitra Warga Kesiman. Dalam 
FGD yang dilakukan membahas tentang penjajakan permasalahan yang dihadapi oleh BUMDes dan teknis 
pelaksanaan kegiatan PkM. Setelah mampu mengidentifikasi permasalahan yang ada yaitu terkait dengan 
pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan, kemudian tim pengabdian memaparkan gambaran kegiatan 
PkM yang akan diberikan kepada mitra. 

 
 

Gambar 2. FGD dengan Perangkat Desa dan Pengelola BUMDes Kesiman 
 
Setelah melakukan observasi dan FGD yang disajikan pada Gambar 2, berikutnya tim pengabdian 

masyarakat menjalankan kegiatan pelatihan yang diberikan kepada mitra BUMDes Mitra Warga Kesiman. 
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Narasumber pelatihan ini adalah dosen tetap jurusan akuntansi Ubaya. Pelaksanaan pelatihan dengan 
tahapan ceramah kepada peserta pelatihan yang terdiri dari jajaran perangkat desa mulai dari Kepala Desa, 
Sekertaris Desa, Bendahara Desa dan Pengelola BUMDes. Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Café Lore 
Omah Trawas yang merupakan salah satu unit usaha BUMDes. Peserta kegiatan diberikan modul materi 
pelatihan untuk mempermudah proses belajar. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam melakukan pencatatan transaksi dan penyusunan 
laporan keuangan. Pelatihan diberikan dalam kasus transaksi-transaksi yang dihadapi oleh unit loreomah, 
karena transaksi di loreomah cukup variatif. Terdapat transaksi secara cash, utang-piutang, maupun 
pembelian asset. Asset loreomah belum diidentifikasi dengan baik, begitupun dengan pencatatan 
depresiasinya.  

Dari observasi selama kegiatan pelatihan, terlihat bahwa peserta sangat antusias dalam mengikuti 
penjelasan narasumber di setiap materi yang diberikan. Adapun target capaian dalam kegiatan ini yaitu 
pengelola BUMDes dapat melakukan pencatatan transaksi dengan benar dan penjurnalan tidak hanya 
secara manual namun berbasis komputerisasi dengan menggunakan Microsoft Excel. Dari kasus akuntansi 
dan kertas kerja yang diberikan sebagai latihan peserta, peserta secara aktif berdiskusi dan berkonsultasi 
dengan narasumber yang juga dibantu oleh tim pengabdian masyarakat. 

 
 

Gambar 3. Penyampaian Materi Pelatihan dan Diskusi 
 
Dari hasil pelatihan yang telah diberikan yang tersaji pada Gambar 3, peserta diberikan kasus 

akuntansi BUMDes dan kertas kerja untuk mengukur seberapa jauh pemahaman peserta setelah diberikan 
materi pelatihan. Evaluasi dilakukan saat sesi pendampingan. Dalam kegiatan pendampingan, peserta 
pendampingan dibagi menjadi dua kelompok yang akan berkonsultasi secara aktif kepada masing-masing 
pendamping kelompok. Dari hasil evaluasi yang dilakukan terlihat bahwa peserta semakin memahami 
masalah keuangan dan bagaimana melakukan pencatatan transaksi dan penjurnalan. Literasi keuangan 
membantu dalam membuat keputusan berdasarkan informasi dan membantu kesejahteraan finansial 
individu yang lebih baik. Dalam dunia yang kompetitif saat ini, yang memiliki pasar produk/jasa yang 
canggih, literasi keuangan sangat diperlukan dan membantu mencapai pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan ekonomi (Cucinelli et al., 2019; Shyamala & Mahesh, 2022). Artinya literasi keuangan akan 
membantu pengelola BUMDes untuk menilai kebutuhan keuangan tambahan dan alokasi keuangan. 

 Selanjutnya, selain mengevaluasi perkembangan pengelola BUMDes, tim pengabdian memberikan 
umpan balik yaitu melakukan pendampingan dalam pelaporan keuangan yang tersaji pada Gambar 4. 
menggunakan Microsoft Excel agar tugas dan tanggung jawab pengelola BUMDes dalam menyusun laporan 
keuangan dapat berjalan secara lebih akurat, efisien dan terlihat lebih profesional.  

.  
 

Gambar 4. Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan BUMDes 
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Pendampingan unit usaha BUMDes menghasilkan beberapa temuan. Pertama, pada unit loreomah 
ditemukan adanya pencatatan transaksi yang tidak tepat yaitu transaksi pembelian persediaan bahan 
makanan. Pembelian bahan makanan dilakukan tiga hari sekali, tetapi pembayarannya setiap dua minggu. 
Dari hasil evaluasi, aktifitas ini sering tercatat dobel atau jumlah yang dibayarkan tidak sama dengan 
transaksi pembelian. Pada saat pembelian mencatat adanya beban dan utang, kemudian saat pembayaran 
dicatat lagi sebagai beban dan cash. Oleh karena itu, selain menjelaskan pencatatan yang benar, tim ubaya 
juga menyarankan untuk memisahkan pencatatan transaksi cash dengan transaksi utang, supaya lebih 
mudah untuk dikontrol. Kedua, pada unit pasar terdapat biaya kebersihan, namun ketika di crosscheck pada 
unit pengelolaan sampah tidak ditemukan pendapatan dari unit pasar. Tim ubaya menyarankan semua unit 
untuk mengamati kembali apakah masih ada transaksi lainnya antar unit. Ketiga, pada unit penyediaan air 
bersih tidak ada pencatatan aset pipa yang telah terpasang, padahal seringkali ada beban perbaikan pipa. 
Mengingat pipa yang terpasang sudah banyak di seluruh lokasi Desa, maka penting untuk segera 
mengidentifikasi asetnya.  

  
 

Gambar 5. Laporan Arus Kas BUMDes Kesiman 
 
Evaluasi kegiatan PkM yang telah dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat Ubaya mendapat 

persepsi dan respon positif dari jajaran perangkat desa maupun pengelola BUMDes Kesiman. Pengelola 
BUMDes kini telah menyadari pentingnya dan mampu menyusun laporan keuangan berbasis 
komputerisasi. Pencatatan dan penjurnalan transaksi serta penyusunan laporan keuangan selama ini 
sangat sederhana dan secara manual seperti pencatatan, pembuatan laporan arus kas serta daftar 
inventaris asset yang dicatat dalam sebuah buku pembukuan. Sehingga informasi akuntansi tidak bisa 
menggambarkan informasi yang sesungguhnya karena permasalahan keakuratan dan kelengkapan 
informasi. Setelah memperoleh materi dan berdiskusi serta beberapa kali pendampingan menghasilkan 
peningkatan pemahaman dan pelaporan keuangan yang sudah terkomputerisasi seperti yang tersaji pada 
Gambar 5.  

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan entitas bisnis yang dikelola oleh masyarakat dan 
pemerintah desa dalam memperkuat perekonomian desa yang dibentuk sesuai kebutuhan dan potensi desa 
yang dimiliki agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa (Febryani et al., 2019; Kania et al., 
2021; Yuliani et al., 2021). Hal yang penting dalam pengelolaan suatu BUMDes yaitu pengelolaan harus 
dijalankan secara mandiri dan profesional. Sebagai pilar kegiatan ekonomi desa, BUMDes memiliki fungsi 
sebagai social institution dan commercial institution yang berpihak kepada kepentingan masyarakat desa 
serta mencari keuntungan melalui penawaran local resources ke pasar (Alkadafi, 2014; Nuak et al., 2019; 
Srirejeki, 2018).  

Perkembangan ekonomi pedesaan menjadi salah satu fokus utama bagi pemerintah khususnya 
pada negara berkembang seperti Indonesia. Entitas bisnis yang dimiliki dan dikelola secara lokal ini dapat 
membantu mengatasi masalah masyarakat desa melalui mobilisasi sumber daya lokal namun relatif sulit 
dalam segi profit-oriented (Arifin et al., 2020; Hertel et al., 2019; Rachmiatie et al., 2023). Hal ini berkaitan 
dengan masalah keanggotaan, tata kelola, kualitas sumber daya pengelola yang relative rendah, kesulitan 
dalam mengembangkan economies of scale, kurangnya akses pendanaan keuangan dan akses sistem 
informasi dan teknologi yang masih terbatas (Aritenang, 2021; Badaruddin et al., 2021).  

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh BUMDes adalah pengelolaan dana. Upaya 
pengelolaan dana yang baik dapat dilakukan melalui pelaporan keuangan yang baik (Muthia et al., 2022; 
Susanto et al., 2022). Keberhasilan suatu perusahaan sebagian besar tergantung pada bagaimana 
perusahaan sumber, mengalokasikan, menggunakan dan mengelola dana. Ini berarti manajer usaha harus 
memiliki tingkat literasi dalam siklus keuangan dan kas (Kulathunga et al., 2020; Mazzarol, 2014; Yang et 
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al., 2018). Kurangnya literasi keuangan berdampak pada kemampuan individu untuk mencapai tujuan 
jangka panjang seperti pengelolaan uang harian, pensiun dan pembiayaan (Ergün, 2017; Lusardi, 2019). 
Dalam istilah teknis, kemampuan manajerial ini disebut sebagai literasi keuangan. Memberikan literasi 
keuangan pada pengelola BUMDes merupakan hal yang sangat penting, karena diyakini akan mampu 
meningkatkan kinerja unit usaha (Agyapong & Attram, 2019; Rahayu et al., 2022; Setyobakti et al., 2021). 
Literasi keuangan seorang wirausahawan dapat disimpulkan sebagai campuran dari pengetahuannya 
tentang masalah keuangan dan kompetensi untuk memitigasi risiko (Singla, A. & Mallik, 2021). Dengan 
adanya pelaporan keuangan yang baik diharapkan memberikan informasi keuangan yang penting dalam 
menjalankan suatu usaha (Din et al., 2022; Kriyantono et al., 2020; Thanh Liem, 2021). Proses pelaporan 
keuangan akan menghasilkan laporan keuangan yang merupakan output dari suatu proses pencatatan 
transaksi keuangan yang terjadi dalam periode tahun anggaran tertentu. Laporan keuangan diharapkan 
dapat disajikan secara memadai, lengkap dan mampu mengungkapkan kebenaran atas keterjadian 
transaksi keuangan. Sedangkan, pengelola usaha kecil sering kekurangan pelatihan akuntansi formal, 
padahal potensi dampak dari kurangnya pelatihan akuntansi cukup besar (Kurt, 2018; Li et al., 2020). 
Pelatihan diharapkan mampu untuk meningkatkan kualitas informasi akuntansi menjadi lebih reliabel 
(Aswar et al., 2021; Ibidunni & Okere, 2019).  Oleh karena itu, penyusunan laporan keuangan menjadi 
urgensi bagi BUMDes sebagai manifestasi dari prinsip transparansi dan akuntabilitas. Tata kelola keuangan 
yang baik terutama dalam segi pelaporan keuangan menjadi upaya mutlak yang harus dilakukan oleh 
BUMDes untuk mendorong optimalisasi peran BUMDes sebagai akselerator perekonomian desa. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Sesuai hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan tentang pencatatan transaksi 
dan penyusunan laporan keuangan BUMDes Mitra Warga Desa Kesiman melalui pelatihan dan 
pendampingan, hasil yang dicapai yaitu pertama, adanya peningkatan pemahaman dan kapasitas SDM 
(Pengelola BUMDes) terkait pencatatan dan penjurnalan transaksi. Kedua, pengelola unit usaha BUMDes 
telah mampu menyajikan pelaporan keuangan sederhana (laporan arus kas) menggunakan microsoft excel. 
Harapan kedepannya agar pengelola BUMDes dapat mengimplementasikan penyusunan laporan keuangan 
dengan lebih baik demi menjaga prinsip transparansi dan akuntabilitas. Ketiga, unit penyedia air bersih 
sudah mengidentifikasi assetnya yang berupa pipa. Program selanjutnya dapat berupa pendampingan 
dalam jangka waktu yang lebih panjang juga dimungkinkan untuk mengatasi masalah dalam pelaporan 
keuangan serta dapat memperkenalkan sistem pelaporan keuangan yang lebih komprehensif dengan 
menggunakan aplikasi yang terintegrasi. 
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